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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) Mendeskripsikan aktivitas=belajag. siswa selama proses belajar mengajar fisika
menggunakan model pembelajaran ROPES «(Review,  Overview, Presentation, FExercise, Summary) disertai media
audiovisual di MAN 1 Jember, dan (2)/Mengkaji perbedaan yang signifikan antara hasil belajar fisika siswa menggunakan
model pembelajaran ROPES (Review, Overview, Presentation," Exercise, Swmmary)idisertai media audiovisual dengan
pembelajaran yang biasa digunakan” guru ditsMAN lodember. Jenis penelitian”ini ‘adalah penelitian quasi eksperimen,
tempat penelitian ditentukansdengan menggunakan metode purposive sampling area. Penclitian ini dilaksanakan di MAN
1 Jember yaitu kelas MIA 1s/dan MIA 2. Sampel’ penelitian ditentukan: setelah dilakukanuji homogenitas terhadap
populasi. Penentuan sampel‘penelitian s menggunakan metode cluster randem, sampling. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, wawanecara, tes dan dokumentasi. Metode analisis data untuk menjawab rumusan masalah
kedua menggunakan Independent Sample T-Test dengan,bantuan program/SPSS 19. Berdasarkan hasil analisis dengan
Independent-Sample T-test, diperoleh| nilai p-value.adalah  0:014 artinya rata-rata hasil belajar fisika siswa kelas
eksperimen dan rata-rata hasil belajar| fisika siswa kelas kontrol,berbeda secara signifikan. Dapat disimpulkan bahwa
penerapan model ROPES disertai media audiovisual berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar fisika siswa
dalam pembelajaran fisika di. MAN 1"Jember. Rata-rata dari hasil belajar dari penelitian ini adalah 77,43 untuk kelas
eksperimen dan 73,03 untuk kelas kontrol. Aktivitas:belajar siswa/selama mengikuti proses'pembelajaran menggunakan
model ROPES disertai media audiovisualiberada dalam kategorissangat.aktif karena memiliki persentase rata-rata sebesar
92.85 %. Berdasar analisis yang telah dilakukan diperolch-kesimpulan bahwa model pembelajaran ROPES disertai media
audiovisual berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar fisika siswardalam pembelajaran fisika di MAN 1 Jember.

Kata Kunci: model ropes, media audiovisual; hasil'belajar, aktivitas siswa

Abstract

The goals of this research were (1) describe student’s activities during physics learning with ropes model and audiovisual
media at MAN 1 Jember, (2) assess significant differences of students physiscs achievement after learning with ropes
model with audiovisual media at MAN 1 Jember. The kind of this research was quasi experiment with control group post
test only design. The determination of where the research was purposive sampling area. The sample of this research was
the students of class X science 1 and science 2 at MAN 1 Jember. Data were collected by observation, interview, test and
documentation. Data analys methods was using Independent Sample T-Test with the help of SPSS 19. The result of
analysis data were there was significant differences after learning with ropes model with audiovisual media at MAN 1
Jember was based analysis from Independent Sample T-Test obtaining significance value (1-tailed) based on this result is
0,0014. The average of learning outcomes on this research is 77,43 for experimental class and 73,03 for controlled class.
student’s activities was active with classical percentage 92,85%. Based on the data obtained, the conclusion of this research
that the physics learning with ropes model and sudiovisual media have an effect on to the student’s learning activities and
physics achievement of student at MAN 1 Jember.

Keywords: ropes model, audiovisual media, physics achievement, student’s activities.

Pendahuluan Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)
merupakan suatu langkah yang sangat penting pada tahap
pembangunan nasional dewasa ini. Salah satu usaha untuk
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meningkatkan kualitas manusia adalah melalui pendidikan,
karena itu pendidikan dituntut untuk terus memperbaharui
diri sesuai dengan perkembangan zaman. Salah satu bidang
mata pelajaran IPA yang mempengaruhi peningkatan
kualitas SDM adalah ilmu fisika.

Fisika adalah pelajaran tentang kejadian alam yang
memungkinkan penelitian dengan eksperimen, pengukuran
apa yang didapat, penyajian secara matematis dan
berdasarkan peraturan-peraturan umum. Persyaratan dasar
untuk pemecahan persoalannya ialah mengamati gejala-
gejala tersebut. Fisika sebagai salah satu bidang mata
pelajaran IPA mempunyai kontribusi yang besar dalam
membentuk SDM yang handal dan berkompeten dalam
bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK).

Fisika merupakan disiplin ilmu yang mempelajari gejala-
gejala alam dan menerangkan bagaimana gejala tersebut
terjadi [2]. Fisika tidak hanya berisi tentang teori-teori atau
rumus-rumus untuk dihafal, akan tetapi dalam fisika befisi
banyak konsep yang harus dipahami secara meéndalam,
dengan demikian dalam pembelajaran siswa«ditunttit dapat
membangun pengetahuan dalam benak mercka sendiri
dengan peran aktifnya dalam proses Dbelajar. mengajar.
Berdasar data UNAS diketahui® ada” beberapa: masalah
terkait pembelajaran fisika dissekolah salah“satunyar hasil
belajar fisika siswa yang .paling rendah daripada mata
pelajaran eksakta lainnyay

Hasil belajar fisika| siswa yang' tergolong rendah
dibanding mata pelajaran eksakta lainnya_dapat diketahui
berdasarkan data nilai ujian'nasional darilPUSPENDIK dan
laporan TIMSS (Trends in International Mathematics and
Science Study). Berdasarkan data dari PUSPENDIK tahun
2012/2013 diketahui bahwa nilai ujian hasional-untuk mata
pelajaran fisika di Indonesia memiliki nilaisrata-rata, 7,59
nilai ini tergolong nilai yang'cukup baik-namun“apabila
dibandingkan dengan nilai rata-rata mata pelajaran eksakta
lainnya yaitu kimia 8,21 sedangkan biologi..7:94 dan
matematika 8,12 nilai fisika merupakan yang paling rendah
[5]. Sedangkan Laporan Trends in -+ dnternational
Mathematics and Science Study. (TIMSS) tahun *2011,
menyebutkan bahwa nilai rata-rata“yuntuk sains siswa
Indonesia menempati urutan ke-39 dari“42.negara dengan
nilai 406. Sebagian besar siswa hanya mampu.mengerjakan
soal sampai level menengah saja. Hasil ini menunjukkan
bahwa siswa Indonesia berada pada rangking terendah
dalam kemampuan: (1) memahami informasi yang
kompleks; (2) teori, analisis, dan pemecahan masalah; (3)
pemakaian alat, prosedur, dan pemecahan masalah; dan (4)
melakukan investigasi.

Berkaitan dengan fisika sebagai ilmu pengetahuan (sains)
yang membutuhkan pemikiran yang logis, kritis, dan
sistematis maka salah satu solusi alternatif untuk mengatasi
rendahnya hasil belajar fisika adalah melalui penerapan
suatu metode ataupun model pembelajaran yang sesuai
dengan ilmu fisika itu sendiri. Pelajaran fisika itu
ekperimental sehingga harus dibarengi dengan oleh guru
atau para pelajar sendiri di ruang laboratorium. Siswa
harus mengkonstruks pengetahuan dan memberi makna
melalui pengalaman nyata [3]. Pengetahuan tidak dapat
ditransfer begitu saja dari seseorang kepada yang lain tapi
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harus diinterpretasikan sendiri oleh masing-masing orang.
Maksudnya adalah dalam pembelajaran, siswa tidak hanya
mendengarkan ceramah, mengerjakan soal atau membaca
buku saja, tetapi mereka dituntut untuk dapat membangun
pengetahuan dalam benak mereka sendiri dengan peran
aktifnya dalam proses belajar mengajar. Biarkan siswa
membangun (mengkonstruk) pengetahuannya sendiri baik
secara individual maupun bekerja sama dengan teman
dalam kelompok belajar melalui kegiatan nyata dengan
bimbingan dari guru.

Pembelajaran aktif ini memberikan peluang bagi siswa
untuk dapat menyerap lebih banyak materi pelajaran,
memahami dan mengingat lebih lama, dan yang terpenting
adalah menyukai aktivitas belajar itu sendiri. Hal ini akan
menciptakan interaksi yang bernilai positif dan saling
menguntungkan antar pelaku pembelajaran. Salah satu
model pembelajaran yang berorientasi pada pandangan
konstruktivistik yang berkembang salah satunya adalah
model “ pembelajaran  ROPES  (Review, Overview,
Presentation, Exercise dan Summary).

RORES adalahnmodel pembelajaran yang menekankan
pada kemampuan, dan, peran aktif siswa untuk memahami
materi pelajaran,melaluiy serangkaian kegiatan yang utuh
dan saling berkaitan yaitu siswa diukur kesiapannya dalam
menerima pembelajaran melalui tahap Review, membangun
hubungan  dengan‘ isi pelajaran yang akan dipelajari dan
dimotivasi ¢ untuk | ‘belajar pada tahap  Overview,
mempresentasikan  hasil praktikum melalui kegiatan
Presentation, melakukan latihan soal melalui kegiatan
Exercise,’ dan' medyimpulkan materi yang telah dipelajari
melalui kKegiatan’Summary [4]. Dalam model pembelajaran
ROPES___.diuraikan  perencanaan pengajaran  untuk
memudahkan proses belajar mengajar yang dapat
meningkatkan-—prestasi siswa. Dengan demikian model
ROPES akan_.memberikan kontribusi besar pada peserta
didik*=dimana peserta / didik dapat memahami dan
menguasai suatu konsep/serta mempresentasikan hasil
temuannya di depan kelas/[8].

Selain_sstrategi  pembelajaran, juga terdapat media
pembelajaran yang/ digunakan untuk mencapai tujuan
pembelajaran...Media yang dipakai pada penelitian ini
adalah  mediagaudio visual yang berupa video berisi
kejadian  fisika yang menjadi tugas siswa untuk
menganalisisnya. guna sebagai media pandang dengar
video menyajikan situasi yang komunikatif, dapat
menampilkan sesuatu yang detail dari benda yang bergerak,
kompleks yang sulit dilihat dengan mata, video dapat
dipercepat maupun diperlambat, dapat diulang pada bagian
tertentu yang perlu lebih jelas, dan bahkan dapat
diperbesar, video juga dapat digunakan sebagai tampilan
nyata dari suatu adegan, mengangkat suatu situasi diskusi,
dokumentasi dan menampilkan satu percobaan yang
berproses [7]. Penggunaan video sebagai media
dikarenakan media ini meliputi 2 jenis media yaitu unsur
suara dan unsur gambar. Kelebihan media audiovisual
adalah (1) Dapat dilihat berkali-kali, (2) Dapat membuat
siswa menganalisis lebih mendalam dan berfikir lebih
spesifik terhadap isi tulisan, (3) Dapat mengatasi
keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh siswa, (4)
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Dapat menanamkan konsep yang benar dan dengan cara
yang lebih mudah dipahami oleh siswa karena dengan
langsung melihat contoh kejadian, (5) Dapat meningkatkan
daya tarik dan minat siswa.

Penggabungan model pembelajaran ROPES dengan
media video kejadian fisika ini diharapkan dapat menjadi
alternatif solusi untuk meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa, sebab setelah melihat dan menganalis video,
siswa melakukan secara langsung. Pada proses praktikum
siswa akan bekerja dalam  kelompoknya untuk
menyelesaikan tugas atau permasalahan pada materi
pelajaran yang dibahas. Penggabungan model dan media
ini diharapkan dapat memudahkan siswa dalam memahami
suatu konsep fisika serta memperpanjang daya ingatnya
terhadap materi tersebut dikarenakan siswa mempelajari
dan membuktikan secara langsung. Penggunaan gabungan
media audiovisual diharapkan dapat berperan secara efektif
dalam proses pembelajaran, sehingga siswa tidak hanya
dapat menguasai materi tapi juga memahami kejadian yang
sesungguhnya. Oleh karena itu dilakukan™ penelitian
eksperimen dengan judul “Model Pembelajaran ROPES
(Review, Overview, Presentation, <Exercise, Summary)
disertai Media audiovisual terhadap”aktivitas dan hasil
belajar siswa dalam Pembelajaran Fisika di MAN 1
Jember”.

Berdasarkan latar belakang di dtas, rumusan ;jmasalah
penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah aktivitas ‘belajar
siswa selama mengikuti pembelajaran fisika menggunakan
model ROPES (Review, Overview, Presentation, Exercise,
Summary) disertai media audiovisual di MAN 1 Jember?
dan (2) Adakah perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar fisika siswa pada’ penerapan model jpembelajaran
ROPES (Review, Overview, Presentation, FExereise,
Summary) disertai media audiovisual dengan-pembelajaran
yang biasa digunakan guru di MAN 1 Jember?.

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) Méndeskripsikan
aktivitas belajar siswa selama proses belajar mengajar fisika
menggunakan model pembelajaran ROPES* (Review,
Overview, Presentation, Exercise, Summary) disertai media
audiovisual di MAN 1 Jember, dan (2) Mengkaji perbedaan
yang signifikan antara hasil ‘belajare, fisika siswa
menggunakan model pembelajaran” " ROPES__(Review,
Overview, Presentation, Exercise, Summary) disertai media
audiovisual dengan pembelajaran yang biasa digunakan
guru di MAN 1 Jember.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen,
tempat penelitian ditentukan dengan menggunakan metode
purposive sampling area. Penelitian ini dilaksanakan di
MAN 1 Jember. Sampel penelitian ditentukan setelah
dilakukan uji homogenitas terhadap populasi. Penentuan
sampel penelitian menggunakan metode cluster random
sampling. Desain penelitian menggunakan control group
post test only design. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes, observasi,
dokumentasi, dan wawancara. Metode analisis data untuk
menjawab rumusan masalah kedua ~menggunakan
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Independent Sample T-Test dengan bantuan program SPSS

19.

Untuk menjawab rumusan masalah kedua yaitu
mendeskripsikan aktivitas belajar siswa kelas eksperimen
selama mengikuti pembelajaran menggunakan model
ROPES disertai media audiovisual digunakan analisis
deskriptif.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Jember dan
diterapkan pada siswa kelas X. Sebelum menentukan
sampel penelitian terlebih dahulu dilakukan  uji
homogenitas dengan Anova (A4nalisis of Variance). Data
untuk uji homogenitas diambil dari nilai ulangan harian
fisika materi sebelumnya. Berdasar-kan uji homogenitas
melalui uji One-Way ANOVA diperoleh nilai signifi-kansi
lebih besar dari 0,05 (signifikansi 0,014> 0,05). Jika
dikonsultasikan dengan pedoman pengambilan keputusan
di atassmakardapat disimpulkan bahwa varian data kelas X
MAN 1 Jember bersifat homogen. Selanjutnya digunakan
metode. clustersrandom sampling dengan teknik undian
makardiperolehysampel penelitian yaitu siswa kelas MIA 1
(kelas eksperimen) dan'kelas MIA 2 (kelas kontrol).

Data aktivitas belajar digunakan untuk mendeskripsikan
aktivitas belajar siswa kelas‘eksperimen selama mengikuti
pembelajaran-menggunakan model ROPES disertai media
audiovisual. Data aktivitas belajar siswa diperoleh melalui
tindakan ' observasi atau pengamatan. Observasi dilakukan
oleh 5 /orang observer, Seorang observer bertugas
mengamati aktivitas belajar/ 1 kelompok dengan cara
mengisi lembar/ observasi yang telah disediakan oleh
peneliti. Aktivitas belajar siswa yang diamati terdiri dari 7
indiKator;* yaitu+ bertanya, /memberikan ide/pendapat,
bekerja “wsama,/ santun, | merangkai alat praktikum,
melaksanakan” praktikum/ sesuai langkah praktikum dan
mengomunikasikan. Hasil /analisis aktivitas belajar siswa
untuke tiap-tiap indikator/ pengamatan dapat dilihat pada
gambarberikut.

100.00%

Gambar 1. Nilai rata-rata tiap aspek aktivitas belajar siswa
pada kelas eksperimen

Berdasarkan gambar 1 di atas, dapat dilihat bahwa rata-
rata setiap aspek aktivitas siswa pada kelas eksperimen.
Dari ketujuh indikator tersebut nilai tertinggi diraih oleh
indikator melakukan praktikum pada pertemuan 3 dan
indikator dengan nilai terendah diraih oleh indikator
bertanya yaitu senilai 81.90% pada pertemuan 1.
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Dari gambar 1 diketahui bahwa indikator aktivitas belajar
siswa dengan skor persentase tertinggi adalah merangkai
alat praktikum dan melaksanakan praktikum sesuai
petunjuk praktikum, mampu meraih skor maksimum yaitu
100%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa sangat senang
dan semangat dalam melakukan praktikum.

Indikator dengan skor persentase terendah adalah
aktivitas bertanya. Hal ini mungkin dikarenakan siswa
masih banyak yang malu atau takut saat bertanya dan
mungkin dikarenakan siswa sudah cukup memahami
materi. Hal ini diperkuat dengan wawancara peneliti
terhadap beberapa orang siswa yang mengaku senang
dengan materi fisika gerak melingkar karena pada tiap
pertemuannya mereka disuguhi dengan video kejadian
fisika dan juga melakukan praktikum. Jika dikonsultasikan
pada kategori tingkat aktivitas siswa, dapat disimpulkan
bahwa aktivitas belajar siswa selama mengikuti proses
pembelajaran menggunakan model ROPES disertai media
audiovisual berada dalam kategori sangat aktif karenia
berada pada rentang 80%-90%, yaitu dengan petsentase
rata-rata sebesar 92.85 %.

Permasalahan kedua dalam penelitian ini adalah apakah
penerapan model ROPES disertais media audiovisual
berpengaruh secara signifikansterhadap ‘hasil belajarfisika
siswa. Untuk menjawab permasalahankedua terscbut, maka
dilakukan uji hipotesis statistik ménggunakan persamaan
uji t dengan bantuan /ndepéndent-Sample T-test pada SPSS
Statistic 17.0.Sebelum ‘melakukan uji hipotesis statistik
dengan t-test, dilakukan [uji normalitas tehadap’ data
terlebih dahulu melalui SPSS Statistic 17.0»Hasil dari wji
normalitas menunjukkan| bahwa data 'hasil belajar fisika
siswa terdistribusi normal 'sehingga Independent-Sample T-
test dapat digunakan untukimenguji hipotesis,statistik.

Adapun rata-rata nilai keterampilan preses-sainsssiswa
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat.dilihat pada
gambar 2 berikut.

Gambar 2. Nilai post test
siswa pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol

Berdasarkan gambar 2 di atas, menunjukkan pada kelas
eksperimen yang diberi perlakuan berupa penerapan model
pembelajaran ropes disertai media audiovisual dan kelas
kontrol dengan menggunakan model direct instruction yang
biasa digunakan oleh guru. Pada gambar 2 di atas terlihat
kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata hasil belajar post
test yang lebih baik daripada kelas kontrol yaitu 77,43
untuk kelas eksperimen sedangkan kelas kontrol memiliki
nilai rata-rata 73,03 dengan nilai tertinggi terdapat pada
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kelas eksperimen yaitu 94 dan nilai terendah diperoleh oleh
kelas kontrol yaitu 64. Untuk mengetahui perbedaan yang
signifikan antar kelas eksperimen dan kelas kontrol
diperlukan pengujian menggunakan uji [ndependent
Sample T-test.

Berdasarkan hasil analisis dengan Independent-Sample
T-test, diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.028.
Penelitian ini menggunakan uji pihak kanan, maka nilai
Sig. (p-value) dibagi 2 sehingga nilai p-value adalah 0.014.
Karena nilai Sig.= 0.014 lebih kecil dari a = 0.05,
ditetapkan H, diterima dan Ho ditolak, artinya rata-rata
hasil belajar fisika siswa kelas eksperimen dan rata-rata
hasil belajar fisika siswa kelas kontrol berbeda secara
signifikan. Dapat disimpulkan bahwa penerapan model
ROPES disertai media audiovisual berpengaruh secara
signifikan terhadap hasil belajar fisika siswa dalam
pembelajaran fisika di MAN 1 Jember pada pokok bahasan
gerak melingkar. Adanya pengaruh yang signifikan model
ROPES terhadap hasil belajar fisika contohnya juga terlihat
dimana“hasil belajar siswa pada kelas yang menggunakan
model ROPES cenderung meningkat daripada hasil belajar
siswa padaskelasyyang menggunakan model pembelajaran
ceramah Jangsung ‘1], iterdapat pula peningkatan hasil
belajar .yang{signifikan, pada kelas yang menggunakan
model ROPES <daripada kelas,yang menggunakan model
konvensional' dimana _rata-rata hasil belajar siswa kelas
kontrol | yang menggunakan model konvensional adalah
senilai 66.53 _dan rata-rata hasil belajar siswa kelas
eksperimen yang menggunakan model ROPES adalah
senilai 77.22[6].

Dari hasil wawancara dengan guru bidang studi fisika,
dua orang.siswa'dari kelas eksperimen dan 2 orang siswa
dari‘kelas kontrol dapat diketahui tanggapan positif mereka
terhadap” penerapan model ROPES disertai media
audiovisual,_keluhan permasalahan mereka selama proses
pembelajaran”serta saran’ mereka tentang metode belajar
fisika yang mereka sukal Guru bidang studi fisika MAN 1
Jember, IbufSofia-Ratnaningsih, S.Pd, menyatakan bahwa
model TROPES™ beserta: media audiovisual sangat bagus
untuk diferapkan /dalam pembelajaran fisika, karena
meningkatkan antusias dan rasa ingin tahu siswa, siswa
terlatih untukeberdiskusi, baik dalam kelompok maupun
kelas. Beliau memberikan saran agar alat praktikum lebih
diperbaiki dan lebih disempurnakan lagi sehingga dalam
pengambilan data praktikum hasil yang didapat lebih
akurat serta mengembangkan video pembelajaran fisika
pada bab-bab lain juga. Sedangkan siswa kelas eksperimen
mengaku lebih senang selama mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan model ROPES disertai media
audiovisual ini. Siswa menyadari bahwa mercka bisa
belajar fisika berdasarkan pengalaman kehidupan sehari-
hari dimana mereka mengawali pembelajaran dengan
membaca bahan ajar, menerima penjelasan guru,
mengamati video kejadian fisika yang bersangkutan dengan
materi kemudian mempraktikan langsung pada saat
praktikum serta pada akhir pembelajaran guru selalu
mendampingi siswa dalam membuat kesimpulan dari
keseluruhan materi yang telah dipelajarai pada pertemuan
tersebut. Siswa bersemangat saat melakukan kegiatan
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praktikum, karena siswa lebih mudah memahami materi
fisika yang dipelajari setelah sebelumnya terlebih dahulu
diberikan tayangan video kejadian fisika oleh guru untuk
dianalisis siswa, hal ini dapat meningkatkan minat dan rasa
ingin tahu siswa terhadap materi yang akan diajarkan.
Menurut peneliti sendiri aktifitas siswa pada kelas
eksperimen lebih tinggi, umumnya mereka kritis dalam
bertanya, sangat tertarik dengan penayangan video
pembelajaran  serta bersemangat dalam  melakukan
praktikum sedangkan siswa pada kelas kontrol memiliki
intensitas bertanya yang rendah meskipun mereka
bersemangat dan tertarik ketika melakukan praktikum.
Dengan demikian berdasar hasil analisis menggunakan
uji t dan hasil penilaian aktivitas belajar siswa yang diamati
oleh observer, dapat ditarik kesimpulan bahwa model
pembelajaran Model pembelajaran ROPES disertai media
audiovisual berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
fisika siswa dalam pembelajaran fisika di MAN 1 Jember.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan’ yang
diperoleh, maka dapat diambils kesimpulan yaitu™ (1)
Aktivitas belajar siswa selama mengikuti pembelajaran
menggunakan model ROPES' disertai ‘media audioyisual
dalam pembelajaran fisika‘di MAN /. Jember denganipokok
bahasan gerak melingkar/kategori sangat waktif 'karena
berada pada rentang 80% - 90%, yaitu dengan! persentase
rata-rata sebesar 92.85 % (2) Model pembelajatan ROPES
disertai media audiovisual berpengaruh signifikan terhadap
hasil belajar fisika siswa dalam pembelajaran,, fisika. di
MAN 1 Jember.

Berdasarkan hasil penelitian dan ‘pembahasan’ ‘maka
saran yang dapat diberikan antara lain (1)-Bagi guru; dalam
pembelajaran fisika hendaknya. menggunakan imedia dan
bahan ajar yang membuat siswa.lebih aktifj.salah_sattinya
melalui  penerapan model’” ROPES disertai”” media
audiovisual (2) Dalam menerapkan. model ROPES" disertai
media audiovisual terhadap aktifitas'dan hasil belajan,siswa
dalam pembelajaran fisika di MAN L Jember “hendaknya
guru lebih membimbing siswa selama preses pembelajaran
agar KBM dapat berjalan dengan baiks(3) Bagi“peneliti
lain, diharapkan dapat dijadikan landasan untuk penelitian
selanjutnya.
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